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ABSTRACT 

Islamic religious education is an important component in forming children's character and 
morals. This article discusses the main role of parents in improving Islamic religious education 
in their children. Parents have a strong influence in shaping children's understanding of 
religion, values and Islamic principles. This research highlights three main aspects of the role 
of parents in Islamic religious education: providing examples, supporting learning, and 
creating a supportive environment. First, parents serve as models for their children. They must 
demonstrate good religious practices and moral ethics in accordance with Islamic teachings. 
In this way, children can learn from their parents' examples and internalize these values. 
Second, parents must actively support their children's religious education. This involves 
teaching them Quranic recitations, prayers, and other religious practices. Parents can also send 
children to religious schools or additional courses to strengthen their understanding of Islam. 
Third, creating a supportive environment is key in Islamic religious education. Parents must 
ensure their home is a place filled with peace, tolerance and respect for Islamic teachings. This 
includes removing items that conflict with religious values and creating time for family 
discussions about religious teachings. In this article, we explain the important role of parents 
in their children's Islamic religious education and how this can shape their character and 
morals. Emphasizing the role of parents in helping children understand Islamic teachings is an 
important step in helping the younger generation develop a strong religious identity and solid 
morals. 

ABSTRAK  

Pendidikan agama Islam adalah salah satu komponen penting dalam pembentukan karakter dan moral anak-anak. Artikel ini 
membahas peran utama orang tua dalam meningkatkan pendidikan agama Islam pada anak-anak mereka. Orang tua memiliki 
pengaruh yang kuat dalam membentuk pemahaman anak-anak tentang agama, nilai-nilai, dan prinsip-prinsip Islam. Penelitian ini 
menyoroti tiga aspek utama peran orang tua dalam pendidikan agama Islam: memberikan contoh, mendukung pembelajaran, dan 
menciptakan lingkungan yang mendukung. Pertama, orang tua berfungsi sebagai model bagi anak-anak mereka. Mereka harus 
menunjukkan praktik agama yang baik dan etika moral yang sesuai dengan ajaran Islam. Dengan demikian, anak-anak dapat 
belajar dari contoh orang tua dan menginternalisasi nilai-nilai tersebut. Kedua, orang tua harus aktif mendukung pendidikan 
agama anak-anak mereka. Ini melibatkan mengajarkan mereka bacaan Quran, doa-doa, dan praktik-praktik agama lainnya. Orang 
tua juga dapat mengirim anak-anak ke sekolah agama atau kursus tambahan untuk memperkuat pemahaman mereka tentang 
Islam. Ketiga, menciptakan lingkungan yang mendukung adalah kunci dalam pendidikan agama Islam. Orang tua harus 
memastikan rumah mereka adalah tempat yang penuh dengan kedamaian, toleransi, dan penghormatan terhadap ajaran Islam. 
Hal ini mencakup penghapusan barang-barang yang bertentangan dengan nilai-nilai agama dan menciptakan waktu untuk diskusi 
keluarga tentang ajaran-ajaran agama. Dalam artikel ini, kami menjelaskan pentingnya peran orang tua dalam pendidikan agama 
Islam anak-anak mereka dan bagaimana hal ini dapat membentuk karakter dan moral mereka. Menekankan peran orang tua dalam 
membantu anak-anak memahami ajaran Islam adalah langkah penting dalam membantu generasi muda mengembangkan 
identitas agama yang kuat dan moral yang kokoh.  

PENDAHULUAN  

Pendidikan agama Islam adalah aspek kunci dalam membentuk karakter dan moral generasi muda Muslim 
(Rahmadania et al., 2021). Hal ini penting untuk memastikan bahwa nilai-nilai, etika, dan prinsip-prinsip Islam 
ditanamkan dengan kuat dalam hati dan pikiran anak-anak. Salah satu faktor yang sangat memengaruhi proses 
pendidikan agama Islam adalah peran orang tua dalam kehidupan anak-anak mereka. Orang tua adalah figur utama 
dalam membimbing anak-anak mereka untuk memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam dengan benar 
(Gafur, 2020). Sejalan dengan perkembangan zaman, peran orang tua dalam pendidikan agama Islam menjadi 
semakin penting, terutama dalam menghadapi tantangan-tantangan modern yang dapat mempengaruhi 
pemahaman agama anak-anak. 

Dalam dekade terakhir, pendidikan agama Islam telah menjadi perhatian yang semakin besar di seluruh 
dunia (Rahmadania et al., 2021). Banyak komunitas Muslim yang mencari cara untuk memperkuat pemahaman 
agama dan nilai-nilai Islam dalam keluarga mereka. Bagaimana orang tua berperan dalam pendidikan agama Islam 
anak-anak mereka memiliki dampak besar pada pemahaman anak-anak tentang agama, moral, dan etika Islam. Oleh 
karena itu, penting bagi kita untuk mengkaji dengan lebih mendalam bagaimana orang tua dapat berperan secara 
efektif dalam memastikan pendidikan agama Islam yang kuat bagi anak-anak mereka. 
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Pada tahap awal perkembangan seorang anak, pengaruh orang tua sangat dominan. Anak-anak mengamati, 
meniru, dan belajar dari orang tua mereka (Hasanah et al., 2022). Mereka menjadi panutan pertama dalam hidup 
anak-anak, dan itulah mengapa peran orang tua dalam pendidikan agama Islam sangat signifikan. Dalam pandangan 
Islam, pendidikan agama adalah salah satu tugas utama orang tua terhadap anak-anak mereka. Nabi Muhammad 
SAW dalam hadisnya mengingatkan umatnya tentang pentingnya mendidik anak-anak dalam agama mereka: 
"Setiap orang dari kalian adalah pemimpin, dan setiap orang dari kalian bertanggung jawab atas yang dipimpinnya." 
(HR. Bukhari). 

Seiring dengan perubahan zaman, tantangan dalam mempertahankan pendidikan agama Islam yang kuat 
bagi anak-anak juga semakin berkembang (Mansir et al., 2022). Teknologi, lingkungan sekuler, dan berbagai 
distraksi modern lainnya dapat mengganggu proses pendidikan agama. Oleh karena itu, peran orang tua dalam 
mengatasi tantangan ini sangat penting. Orang tua harus menjadi garda terdepan dalam melindungi dan 
memastikan anak-anak mereka mendapatkan pendidikan agama yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Dalam artikel ini, mengulas lebih rinci peran orang tua dalam meningkatkan pendidikan agama Islam pada 
anak-anak mereka. Kami akan menjelajahi tiga aspek utama dari peran orang tua: memberikan contoh, mendukung 
pembelajaran, dan menciptakan lingkungan yang mendukung. Kami juga akan merujuk kepada sumber-sumber 
yang relevan yang telah diterbitkan antara tahun 2019-2022 untuk mendukung pemahaman kita tentang topik ini. 
Memberikan Contoh 

Salah satu cara terpenting di mana orang tua memengaruhi pemahaman agama anak-anak adalah melalui 
contoh yang mereka berikan (Novela, 2019). Anak-anak cenderung meniru perilaku dan tindakan orang tua mereka, 
dan ini mencakup perilaku agama. Jika orang tua mempraktikkan ajaran Islam dengan baik dan meyakinkan, anak-
anak akan melihatnya sebagai model yang baik dan akan cenderung mengikuti jejak yang sama. Inilah mengapa 
penting bagi orang tua untuk memahami agama Islam dengan baik dan berusaha untuk mengamalkannya dengan 
konsistensi. 

Sebagai contoh, dalam kehidupan sehari-hari, orang tua dapat menunjukkan kepada anak-anak bagaimana 
mengerjakan salat (sholat) dengan penuh khusyuk dan kesungguhan. Mereka dapat menjelaskan pentingnya 
membaca Quran dan mengajarkannya kepada anak-anak. Selain itu, orang tua juga harus menunjukkan perilaku 
moral dan etika yang sesuai dengan nilai-nilai Islam, seperti kejujuran, kebaikan, dan kasih sayang kepada sesama. 
Dengan memberikan contoh yang baik ini, orang tua membantu anak-anak mereka memahami dan 
menginternalisasi ajaran agama Islam. 

Tidak hanya itu, orang tua juga harus menghindari perilaku dan tindakan yang bertentangan dengan ajaran 
Islam. Anak-anak sangat peka terhadap inkonsistensi antara apa yang diajarkan oleh agama dan apa yang mereka 
lihat dalam praktik orang tua mereka. Oleh karena itu, konsistensi dalam perilaku agama sangat penting untuk 
membentuk pemahaman yang kokoh pada anak-anak tentang Islam. Dalam Islam, ini sering diungkapkan sebagai 
"melakukan apa yang kamu ajarkan." 
Mendukung Pembelajaran 

Selain memberikan contoh, orang tua juga harus aktif mendukung pendidikan agama Islam anak-anak 
mereka (Zakariyah & Hamid, 2020). Ini melibatkan berbagai tindakan, termasuk mengajar anak-anak bacaan Quran, 
doa-doa, dan praktik-praktik agama lainnya. Orang tua dapat memanfaatkan berbagai sumber daya untuk 
membantu pendidikan agama anak-anak, termasuk buku-buku agama, aplikasi, dan kursus agama lokal atau online. 

Mengajar anak-anak bacaan Quran adalah salah satu aspek penting dari pendidikan agama Islam 
(Musya�Adah, 2020). Orang tua dapat memulai dari usia dini dengan membantu anak-anak mereka mengenal 
huruf Arab dan belajar membaca Quran dengan benar. Ini adalah langkah awal yang krusial dalam memungkinkan 
anak-anak membaca Quran dengan pemahaman nantinya. 

Selain itu, orang tua juga dapat memastikan bahwa anak-anak mereka memahami arti dari apa yang mereka 
baca dalam Quran. Ini dapat melibatkan diskusi-diskusi keluarga tentang cerita-cerita dan ajaran-ajaran dalam 
Quran, serta pemahaman tentang nilai-nilai dan pesan-pesan yang terkandung di dalamnya. Orang tua dapat 
menjelaskan konsep-konsep seperti keadilan, kasih sayang, dan kebaikan yang diajarkan oleh Quran dan 
mengaitkannya dengan situasi dalam kehidupan sehari-hari anak-anak mereka. 

Selain Quran, orang tua juga dapat mengajarkan anak-anak mereka doa-doa penting dalam Islam. Doa-doa 
ini adalah cara untuk berkomunikasi dengan Allah SWT dan memohon bimbingan, perlindungan, dan rahmat-Nya. 
Orang tua dapat memandu anak-anak mereka dalam memahami makna doa-doa ini sehingga mereka dapat berdoa 
dengan penuh pemahaman dan kesungguhan. 

Penting juga untuk menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran agama. Orang tua dapat 
menyediakan buku-buku, materi audio atau video yang relevan, serta akses ke sumber daya agama online. Hal ini 
akan memberikan anak-anak kesempatan untuk belajar agama secara lebih mendalam dan mandiri. Orang tua juga 
dapat mendukung anak-anak mereka dalam mengikuti kursus agama atau kelompok pengajian agama yang sesuai 
dengan usia mereka. 
Menciptakan Lingkungan yang Mendukung 

Selain memberikan contoh dan mendukung pembelajaran, menciptakan lingkungan yang mendukung 
pendidikan agama Islam juga merupakan aspek penting dari peran orang tua (Kholil, 2021). Lingkungan di rumah 
dapat memiliki dampak besar pada pemahaman dan praktik agama anak-anak. Oleh karena itu, orang tua harus 
berusaha menciptakan lingkungan yang mempromosikan nilai-nilai Islam dan memberikan kesempatan untuk 
berlatih ajaran-ajaran agama. 
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Salah satu cara untuk menciptakan lingkungan yang mendukung adalah dengan menghapus barang-barang 
atau materi yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam (Turmudi, 2017). Misalnya, melarang anak-anak untuk 
menonton konten yang tidak sesuai dengan etika agama atau memiliki literatur agama yang bermutu di rumah. Ini 
akan membantu menjaga kebersihan lingkungan dan mencegah anak-anak terpapar pada materi yang tidak sesuai 
dengan ajaran Islam. 

Orang tua juga dapat menciptakan rutinitas agama di rumah. Ini termasuk menetapkan waktu untuk salat 
berjamaah, membaca Quran bersama-sama, atau berdoa bersama sebagai keluarga. Dengan menciptakan rutinitas 
ini, anak-anak akan tumbuh dengan pemahaman bahwa agama Islam adalah bagian yang penting dari kehidupan 
mereka sehari-hari. 

Selain itu, penting untuk mendorong anak-anak untuk bertanya dan mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan 
agama. Ini menciptakan lingkungan di mana anak-anak merasa nyaman untuk mencari pemahaman lebih dalam 
tentang agama mereka. Orang tua harus selalu siap untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan ini atau mencari 
sumber daya yang dapat membantu menjelaskannya secara lebih mendalam. 

Dengan demikian, peran orang tua dalam pendidikan agama Islam anak-anak mereka adalah hal yang sangat 
penting dan sangat berdampak. Mereka memiliki pengaruh yang kuat dalam membentuk pemahaman anak-anak 
tentang agama, nilai-nilai, dan prinsip-prinsip Islam. Dalam menghadapi tantangan-tantangan zaman modern, 
peran orang tua dalam pendidikan agama Islam menjadi semakin signifikan. 

Dalam artikel ini, kami telah mengulas tiga aspek utama dari peran orang tua dalam meningkatkan 
pendidikan agama Islam anak-anak mereka: memberikan contoh, mendukung pembelajaran, dan menciptakan 
lingkungan yang mendukung. Orang tua harus menjadi model yang baik dalam praktik agama, aktif mendukung 
pembelajaran agama anak-anak, dan menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan spiritual mereka. 

Sementara peran orang tua adalah kunci dalam pendidikan agama Islam anak-anak, penting juga untuk 
diingat bahwa ini adalah upaya kolaboratif antara orang tua, sekolah, dan komunitas. Kerja sama antara semua 
pihak ini akan memastikan bahwa generasi muda Muslim memiliki pemahaman yang kuat tentang agama dan nilai-
nilai Islam yang kokoh, sehingga mereka dapat menjadi individu yang berakhlak dan bermanfaat bagi masyarakat 
dan umat manusia. 

METODOLOGI 

Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah metode kualitatif deskriptif. Metode ini digunakan untuk 
menggambarkan dan menjelaskan peran orang tua dalam meningkatkan pendidikan agama Islam anak-anak 
mereka secara mendalam dan terperinci. Berikut adalah deskripsi lebih lanjut tentang penggunaan metode 
kualitatif deskriptif dalam artikel ini: 
1. Pengumpulan Data: Data dalam artikel ini dikumpulkan melalui studi literatur yang mencakup buku-buku, 

artikel jurnal, makalah akademis, dan sumber-sumber online yang relevan dengan topik peran orang tua dalam 
pendidikan agama Islam. Informasi ini diambil dari berbagai sumber untuk memastikan keberagaman 
pandangan dan sudut pandang. 

2. Analisis Data: Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis secara kualitatif. Ini melibatkan pembacaan, 
pemahaman, dan sintesis informasi dari berbagai sumber. Temuan-temuan penting dari studi literatur dan 
wawancara dengan pakar dianalisis untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang topik. 

3. Studi Kasus dan Contoh Konkret: Untuk memberikan ilustrasi dan contoh konkret tentang peran orang tua 
dalam pendidikan agama Islam, studi kasus dan contoh dari pengalaman nyata digunakan. Ini memberikan 
gambaran yang lebih jelas tentang bagaimana konsep-konsep yang dibahas dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. 

4. Interpretasi dan Deskripsi: Dalam metode kualitatif deskriptif, interpretasi dan deskripsi menjadi kunci. Artikel 
ini berusaha untuk menggambarkan peran orang tua dalam pendidikan agama Islam secara rinci dan 
mendalam. Ini melibatkan deskripsi tentang bagaimana orang tua dapat memberikan contoh, mendukung 
pembelajaran, dan menciptakan lingkungan yang mendukung. 

5. Panduan Praktis: Selain deskripsi dan interpretasi, artikel ini juga menyajikan panduan praktis bagi pembaca 
tentang bagaimana mereka dapat mengimplementasikan konsep-konsep yang telah dijelaskan. Panduan 
praktis ini didasarkan pada temuan dari analisis data dan sumber-sumber yang digunakan. 

Dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif, artikel ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang 
komprehensif tentang peran orang tua dalam pendidikan agama Islam anak-anak mereka. Metode ini 
memungkinkan penekanan pada deskripsi yang mendalam, ilustrasi melalui contoh konkret, dan memberikan 
panduan praktis kepada pembaca untuk memahami konsep-konsep yang telah dibahas. Ini membantu 
menggambarkan peran orang tua dalam pendidikan agama Islam dengan cara yang jelas dan informatif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Artikel ini mencoba untuk memberikan panduan praktis dan pemahaman mendalam tentang peran orang 
tua dalam meningkatkan pendidikan agama Islam pada anak-anak mereka. Peran orang tua dalam pendidikan 
agama Islam adalah hal yang sangat penting dan memengaruhi pembentukan karakter dan moral anak-anak. Di 
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bawah ini, kami menguraikan hasil dari artikel ini dengan lebih detail, yang mencakup panduan praktis dan 
pemahaman tentang topik ini. 
A. Memberikan Contoh: 

Dalam konteks pendidikan agama Islam, peran orang tua sebagai teladan memiliki implikasi besar dalam 
pembentukan pemahaman agama anak-anak. Ini berarti bahwa orang tua adalah model pertama dan terdepan 
bagi anak-anak mereka dalam hal praktik dan keyakinan agama. Artinya, anak-anak seringkali meniru apa yang 
mereka lihat dari orang tua mereka dalam hal beribadah, moralitas, dan perilaku sehari-hari yang 
mencerminkan nilai-nilai Islam. 

Penting untuk memahami bahwa anak-anak belajar dari apa yang mereka amati di sekitar mereka. Orang 
tua yang aktif dan konsisten dalam praktik agama Islam mereka memberikan contoh yang kuat bagi anak-anak 
mereka. Ketika anak-anak melihat orang tua mereka dengan tekun menjalankan salat, membaca Quran, dan 
berperilaku sesuai dengan etika Islam, mereka cenderung menginternalisasi nilai-nilai ini secara alami. Mereka 
melihat orang tua mereka sebagai panutan yang bisa dipercaya dalam memahami dan mengamalkan ajaran 
agama Islam. 

Namun, sebaliknya, inkonsistensi dalam praktik agama atau perilaku yang bertentangan dengan ajaran 
Islam juga akan diperhatikan oleh anak-anak. Ini dapat menciptakan kebingungan dan ketidakpastian dalam 
pemahaman agama anak-anak. Oleh karena itu, penting bagi orang tua untuk menjaga konsistensi dalam praktik 
agama mereka dan berusaha untuk menghindari perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Selain itu, penting juga untuk menyadari bahwa teladan orang tua bukan hanya tentang praktik ibadah 
formal, tetapi juga tentang perilaku sehari-hari. Bagaimana orang tua berinteraksi dengan orang lain, bagaimana 
mereka menangani konflik, bagaimana mereka menunjukkan kebaikan dan kasih sayang kepada sesama, 
semuanya merupakan bagian dari contoh yang diberikan kepada anak-anak. Orang tua yang menciptakan 
lingkungan yang penuh dengan nilai-nilai moral dan etika Islam memberikan fondasi yang kuat bagi 
perkembangan karakter anak-anak mereka. 

Dalam konteks artikel ini, penekanan ditempatkan pada pentingnya keselarasan antara kata dan 
tindakan orang tua dalam praktik agama Islam. Dalam menjalankan peran mereka sebagai teladan, orang tua 
dapat memastikan bahwa anak-anak mereka mendapatkan pandangan yang konsisten dan mendalam tentang 
agama Islam. Hal ini akan membantu membentuk pemahaman agama yang kuat dan positif dalam diri anak-
anak, yang akan berdampak positif pada perkembangan moral dan spiritual mereka. 

pentingnya konsistensi dalam perilaku agama yang diterapkan oleh orang tua dalam praktik agama 
Islam. Inkonsistensi dalam perilaku agama dapat menciptakan ketidakpastian dalam pemahaman agama anak-
anak dan dapat mengakibatkan keraguan dan kebingungan. 

Pertama-tama, konsistensi dalam pelaksanaan perintah-perintah agama, seperti salat, puasa, dan 
memberikan zakat, sangat penting. Orang tua harus menjalankan kewajiban-kewajiban agama ini secara teratur 
dan dengan penuh kesungguhan. Anak-anak yang melihat orang tua mereka menjalankan perintah-perintah 
agama ini dengan konsistensi akan lebih cenderung meniru perilaku tersebut dan memahami pentingnya 
praktik agama dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, konsistensi juga mencakup perilaku moral dan etika sehari-hari yang sejalan dengan ajaran 
Islam. Orang tua harus berusaha untuk selalu bertindak sesuai dengan nilai-nilai agama dalam interaksi mereka 
dengan orang lain. Ini termasuk perilaku seperti kejujuran, kasih sayang, keramahan, dan keadilan. Ketika anak-
anak melihat orang tua mereka mengamalkan perilaku ini secara konsisten, mereka akan memahami pentingnya 
etika dan moral dalam Islam. 

Menghindari perilaku yang bertentangan dengan ajaran Islam juga penting. Dalam kehidupan sehari-
hari, terkadang orang tua mungkin dihadapkan pada situasi yang menantang, di mana mereka harus membuat 
keputusan yang memengaruhi praktik agama mereka. Dalam artikel ini, kami menyoroti bahwa orang tua harus 
berusaha untuk memastikan bahwa keputusan-keputusan tersebut sejalan dengan ajaran Islam dan tidak 
bertentangan dengan nilai-nilai agama. 

Inkonsistensi dalam perilaku agama dapat menciptakan keraguan dan kebingungan pada anak-anak. 
Mereka mungkin bertanya-tanya mengapa orang tua mereka melakukan sesuatu yang bertentangan dengan apa 
yang mereka ajarkan tentang agama. Ini dapat merusak pemahaman anak-anak tentang agama Islam dan 
menciptakan konflik batin. Oleh karena itu, menjaga konsistensi dalam praktik agama dan perilaku moral adalah 
langkah penting dalam membimbing anak-anak menuju pemahaman agama yang kuat dan positif. 

Dalam keseluruhan, artikel ini menekankan bahwa menghindari inkonsistensi dalam perilaku agama 
adalah salah satu aspek penting dari peran orang tua dalam mendidik anak-anak mereka dalam agama Islam. 
Konsistensi ini mencakup praktik agama, perilaku moral, dan keputusan yang sejalan dengan ajaran Islam. 
Dengan menjaga konsistensi ini, orang tua dapat memastikan bahwa pesan agama yang mereka sampaikan 
kepada anak-anak mereka menjadi lebih kuat, konsisten, dan mudah dipahami. 

B. Mendukung Pembelajaran: 
Penting bagi orang tua untuk menyadari bahwa mereka memiliki tanggung jawab yang besar dalam 

mengajarkan anak-anak mereka membaca Quran dengan benar. Dalam Islam, membaca Quran adalah salah satu 
pilar penting dalam praktik agama, dan memulainya sejak usia dini adalah langkah yang sangat dianjurkan. Hal 
ini tidak hanya membantu anak-anak untuk mengembangkan keterampilan membaca Quran dengan baik, tetapi 
juga membentuk dasar yang kuat dalam pemahaman agama Islam. 
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Mengajarkan bacaan Quran kepada anak-anak sejak dini adalah investasi jangka panjang dalam 
pendidikan agama mereka. Anak-anak yang diperkenalkan kepada Quran pada usia muda cenderung memiliki 
hubungan yang lebih akrab dengan teks suci Islam ini. Mereka menjadi terbiasa dengan bunyi dan ritme Quran, 
yang membuat proses pembelajaran lebih mudah di kemudian hari. Selain itu, pengajaran Quran sejak dini 
memungkinkan anak-anak untuk memahami nilai-nilai dan pesan-pesan Islam sedini mungkin dalam 
perkembangan mereka. 

Panduan praktis yang diberikan dalam artikel ini adalah alat yang sangat berharga bagi orang tua. 
Memulai dengan huruf-huruf Arab dasar, menggunakan metode yang bermain dan interaktif, serta memilih 
surat-surat pendek yang mudah dihafal adalah beberapa langkah yang dapat membantu anak-anak memulai 
perjalanan mereka dalam membaca Quran dengan baik. Pujian dan dorongan positif dari orang tua juga 
memainkan peran penting dalam memotivasi anak-anak untuk terus belajar. 

Namun, penting untuk diingat bahwa proses pembelajaran ini memerlukan konsistensi dan kesabaran. 
Orang tua harus siap untuk mendukung anak-anak mereka dalam setiap langkah pembelajaran, dan tidak 
merasa frustrasi jika kemajuan terasa lambat. Proses ini adalah investasi berharga dalam kehidupan spiritual 
anak-anak, dan hasilnya akan terlihat dalam pemahaman agama yang lebih dalam dan kemampuan membaca 
Quran yang baik. 

Dengan mengajarkan bacaan Quran dengan benar sejak usia dini, orang tua memberikan warisan agama 
yang berharga kepada anak-anak mereka. Mereka membantu anak-anak mengembangkan ikatan emosional 
dengan Quran yang kuat, sehingga Quran bukan hanya menjadi buku, tetapi juga menjadi panduan spiritual yang 
membimbing mereka dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini, peran orang tua sebagai guru agama bagi 
anak-anak mereka sangat penting dan membawa dampak positif jangka panjang dalam perkembangan agama 
anak-anak. 

Orang tua memiliki peran penting dalam mendukung pendidikan agama anak-anak mereka, dan salah 
satu cara yang efektif adalah dengan memanfaatkan berbagai sumber daya yang relevan. Dalam upaya untuk 
memastikan pemahaman agama yang lebih baik, orang tua dapat memanfaatkan beragam sumber daya yang 
tersedia, seperti buku agama, aplikasi, dan kursus agama. Artikel ini memberikan panduan praktis tentang 
bagaimana mencari sumber daya yang sesuai dengan tingkat pemahaman dan usia anak-anak. Langkah pertama 
adalah melakukan riset untuk menemukan buku-buku atau aplikasi yang cocok dengan kebutuhan anak-anak. 
Selain itu, komunikasi dengan komunitas lokal atau lembaga pendidikan agama dapat memberikan rekomendasi 
berharga. Namun, pengawasan dan supervisi tetap diperlukan agar sumber daya yang digunakan anak-anak 
sesuai dengan nilai-nilai Islam dan memberikan pemahaman yang benar tentang agama. Dengan memanfaatkan 
teknologi dan berbagai sumber daya ini, orang tua dapat membantu anak-anak mengembangkan pemahaman 
agama yang lebih baik dan lebih mendalam. 

C. Menciptakan Lingkungan yang Mendukung: 
Menghapus barang-barang atau materi yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam merupakan tindakan 

nyata yang sangat penting dalam mendukung pendidikan agama anak-anak. Lingkungan di rumah memiliki 
dampak besar pada pemahaman dan praktik agama anak-anak. Oleh karena itu, menjaga rumah agar bebas dari 
barang-barang atau materi yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam adalah langkah awal yang krusial. 

Ini bisa mencakup menghilangkan literatur atau media yang mengandung konten yang bertentangan 
dengan etika Islam, gambar atau patung yang dianggap sebagai bentuk penyembahan selain Allah, atau materi 
yang merendahkan atau menghina agama Islam. Tindakan ini membantu menciptakan lingkungan yang bersih 
dari potensi konflik nilai-nilai yang dapat membingungkan anak-anak. 

Selain itu, menghapus barang-barang yang tidak sesuai juga menciptakan kesadaran dalam keluarga 
tentang pentingnya nilai-nilai agama. Orang tua dapat berbicara dengan anak-anak tentang mengapa beberapa 
barang harus dihapus dan bagaimana hal tersebut berkaitan dengan nilai-nilai yang dianut dalam Islam. Ini 
adalah kesempatan baik untuk mendidik anak-anak tentang nilai-nilai yang mereka yakini dan mengapa penting 
untuk menjaga kebersihan spiritual dalam rumah tangga. 

Namun, menghapus barang-barang yang tidak sesuai bukanlah akhir dari langkah ini. Orang tua juga 
dapat menggantikan barang-barang tersebut dengan materi yang mendukung pendidikan agama anak-anak. 
Memasukkan buku-buku agama, kaligrafi Islam, atau karya seni yang menggambarkan pesan agama Islam dapat 
menciptakan lingkungan yang mendukung pendidikan agama dalam rumah. Dengan demikian, orang tua 
membantu anak-anak untuk lebih fokus pada pembelajaran agama dan membangun pemahaman yang positif 
tentang Islam. 

Dalam keseluruhan, menghapus barang-barang yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam dari rumah 
adalah tindakan konkret yang dapat membantu menciptakan lingkungan yang mendukung pendidikan agama 
anak-anak. Ini adalah langkah penting dalam membantu anak-anak memahami agama dengan lebih baik dan 
membangun fondasi yang kuat dalam kehidupan spiritual mereka. Artikel ini memberikan saran praktis yang 
bisa diterapkan oleh orang tua untuk menjalankan tindakan ini dengan efektif dalam keluarga mereka. 

Menciptakan rutinitas agama di rumah merupakan salah satu langkah penting dalam membantu anak-
anak memahami dan mengamalkan agama Islam. Artikel ini menyoroti betapa signifikannya tindakan ini dalam 
menciptakan lingkungan yang mendukung pendidikan agama anak-anak. 

Salah satu komponen utama dari rutinitas agama adalah salat berjamaah. Ketika orang tua dan anak-
anak berkumpul untuk melaksanakan salat bersama-sama, ini menciptakan ikatan spiritual dalam keluarga. 
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Anak-anak melihat orang tua mereka sebagai panutan dalam beribadah, dan melibatkan mereka dalam salat 
berjamaah memungkinkan anak-anak untuk belajar tata cara salat dengan benar. 

Membaca Quran bersama-sama juga merupakan bagian penting dari rutinitas agama. Orang tua dapat 
membimbing anak-anak dalam membaca Quran, memahami artinya, dan merenungkan pesan-pesan agama 
yang terkandung di dalamnya. Aktivitas ini juga menciptakan waktu yang berharga untuk berinteraksi dan 
berdiskusi tentang agama Islam. 

Berdoa bersama sebagai keluarga adalah cara lain untuk memperdalam ikatan spiritual. Orang tua dapat 
mengajarkan anak-anak doa-doa penting dalam Islam dan mengajak mereka untuk berdoa bersama-sama. Ini 
membantu anak-anak memahami pentingnya berkomunikasi dengan Allah dan menjalani kehidupan 
berdasarkan nilai-nilai agama. 

Selain itu, menciptakan rutinitas agama juga membantu memprioritaskan agama dalam kehidupan 
sehari-hari keluarga. Ini mengirimkan pesan kepada anak-anak bahwa agama adalah hal yang penting dan harus 
diutamakan dalam kehidupan mereka. Rutinitas ini juga memberikan struktur dalam kehidupan sehari-hari dan 
menciptakan momen-momen berharga untuk meningkatkan pemahaman agama. 

Dalam keseluruhan, menciptakan rutinitas agama dalam keluarga adalah langkah penting dalam 
menciptakan lingkungan yang mendukung pendidikan agama Islam anak-anak. Ini membantu memperkuat 
ikatan spiritual dalam keluarga, mengajarkan nilai-nilai agama secara praktis, dan memprioritaskan agama 
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan melakukan rutinitas ini, orang tua membantu anak-anak untuk 
mengembangkan pemahaman agama yang lebih dalam dan membangun fondasi yang kuat dalam kehidupan 
spiritual mereka. 

D. Panduan Praktis: 
panduan praktis yang berharga bagi orang tua dalam mendukung pendidikan agama anak-anak mereka. 

Berikut adalah ringkasan panduan praktis yang diberikan dalam artikel: 
1. Mengajar Anak-anak Membaca Quran dengan Benar: 

a) Memulai Sejak Usia Dini: Penting untuk memulai pengajaran bacaan Quran sejak usia dini. Meskipun 
anak-anak belum bisa membaca dengan lancar, mereka bisa diperkenalkan pada bunyi dan ritme 
Quran. 

b) Pengajaran yang Bermain dan Interaktif: Gunakan metode pengajaran yang bermain dan interaktif 
untuk membuat pembelajaran menyenangkan bagi anak-anak. Hal ini menciptakan minat yang kuat 
dalam membaca Quran. 

c) Mulai dengan Surat Pendek: Mulailah dengan surat-surat pendek yang mudah dihafal, seperti Surat An-
Nas atau Surat Al-Ikhlas. Ini memungkinkan anak-anak untuk merasa berhasil dan termotivasi. 

d) Pujian dan Dorongan: Berikan pujian dan dorongan positif ketika anak-anak mencapai kemajuan 
dalam membaca Quran. Ini akan meningkatkan motivasi mereka untuk terus belajar. 

2. Mengajarkan Doa-doa Penting dalam Islam: 

a) Memahami Makna Doa: Saat mengajarkan doa-doa, jelaskan maknanya kepada anak-anak. Ini 
membantu mereka memahami apa yang mereka ucapkan dalam doa dan menghubungkan diri mereka 
secara lebih dalam dengan Allah. 

b) Doa Sehari-hari: Ajarkan doa-doa sehari-hari seperti doa sebelum makan, sebelum tidur, atau ketika 
masuk dan keluar rumah. Doa-doa ini adalah bagian penting dari praktik agama sehari-hari. 

c) Mempraktikkan Doa: Anak-anak belajar dengan melihat contoh. Oleh karena itu, praktikkan doa 
bersama-sama dengan anak-anak agar mereka dapat mengikuti dan memahami cara melakukannya. 

3. Menciptakan Rutinitas Agama di Rumah: 

a) Salat Berjamaah: Selenggarakan salat berjamaah di rumah. Ajak anak-anak untuk bergabung dalam 
salat bersama orang tua. Ini mengajarkan mereka tata cara salat dengan benar. 

b) Membaca Quran Bersama: Tetapkan waktu khusus untuk membaca Quran bersama-sama sebagai 
keluarga. Diskusikan pesan-pesan agama yang terkandung dalam teks. 

c) Berdoa Bersama: Ajak anak-anak untuk berdoa bersama sebagai keluarga. Ini menciptakan momen 
berharga untuk berkomunikasi dengan Allah dan mengajarkan pentingnya berdoa dalam kehidupan 
sehari-hari. 

Dengan menerapkan panduan praktis ini, orang tua dapat memainkan peran yang lebih efektif dalam 
mendukung pendidikan agama anak-anak mereka. Panduan ini mencakup aspek-aspek kunci dari pembelajaran 
agama, mulai dari membaca Quran dengan benar, menghafal doa-doa penting, hingga menciptakan rutinitas 
agama yang konsisten di rumah. Dengan melakukan hal ini, orang tua membantu anak-anak mereka memahami 
agama Islam dengan lebih baik dan membangun fondasi spiritual yang kuat. 

Dalam era teknologi dan lingkungan sekuler yang semakin mendominasi kehidupan sehari-hari, 
pendidikan agama anak-anak menjadi semakin kompleks. Artikel ini memberikan wawasan yang berharga 
tentang bagaimana orang tua dapat mengatasi tantangan-tantangan modern ini. Pengaruh teknologi yang begitu 
besar dalam kehidupan anak-anak memerlukan pengawasan yang cermat. Orang tua harus memastikan bahwa 
anak-anak memiliki akses ke sumber daya agama yang berkualitas melalui aplikasi atau situs web yang sesuai. 

Selain itu, lingkungan sekuler yang seringkali berbeda dengan nilai-nilai agama Islam dapat menjadi 
tantangan. Orang tua harus memainkan peran sebagai model peran yang konsisten dalam praktik agama dan 
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memberikan contoh yang positif dalam tindakan dan perilaku sehari-hari. Ini membantu anak-anak untuk 
memahami bahwa agama Islam adalah bagian tak terpisahkan dari kehidupan mereka, meskipun mereka 
terpapar dengan lingkungan yang berbeda. 

Komunikasi terbuka juga menjadi kunci dalam mengatasi tantangan ini. Orang tua harus siap untuk 
menjawab pertanyaan anak-anak dengan jujur dan memberikan pemahaman yang benar tentang agama Islam. 
Dengan demikian, anak-anak dapat memahami agama dalam konteks modern dan memahami arti dan 
relevansinya dalam kehidupan mereka. 

Menghadapi tantangan budaya yang mungkin bertentangan dengan nilai-nilai agama juga merupakan 
tugas yang tidak mudah. Orang tua perlu memberikan pemahaman yang kuat tentang agama Islam dan 
membantu anak-anak membedakan antara nilai-nilai agama dan budaya. Dengan memberikan panduan yang 
kuat dan memberikan pemahaman yang mendalam tentang ajaran agama, orang tua dapat membantu anak-anak 
untuk tumbuh sebagai individu yang kokoh dalam keyakinan mereka dan mampu menghadapi tantangan-
tantangan modern dengan kepercayaan diri. 

Dengan mengintegrasikan panduan praktis dan nasihat mengatasi tantangan modern ini, orang tua dapat 
menjalankan peran mereka dalam mendukung pendidikan agama anak-anak dengan lebih baik. Mereka dapat 
membantu anak-anak untuk tetap berpegang pada nilai-nilai agama dalam dunia yang terus berubah dan 
kompleks ini, memastikan bahwa pendidikan agama tetap relevan dan kuat dalam kehidupan anak-anak 
mereka. 

Dalam keseluruhan, hasil dari artikel ini adalah pemahaman yang lebih baik tentang peran orang tua dalam 
pendidikan agama Islam anak-anak mereka. Artikel ini juga memberikan panduan praktis yang dapat membantu 
orang tua dalam melaksanakan peran mereka secara efektif dalam membimbing anak-anak mereka dalam agama 
Islam. Dengan pendidikan agama Islam yang kuat, diharapkan anak-anak dapat tumbuh menjadi individu yang 
beriman dan berakhlak tinggi, siap untuk menghadapi dunia modern dengan kepercayaan diri dan moral yang 
kokoh. 

SIMPULAN  

Pentingnya peran orang tua dalam pendidikan agama Islam anak-anak mereka sangat besar. Orang tua 
memiliki pengaruh yang kuat dalam membentuk pemahaman anak-anak tentang agama, nilai-nilai, dan prinsip-
prinsip Islam. Artikel ini telah menguraikan tiga aspek utama dari peran orang tua dalam pendidikan agama Islam, 
yaitu memberikan contoh, mendukung pembelajaran, dan menciptakan lingkungan yang mendukung. 

Pertama, orang tua harus berperan sebagai teladan bagi anak-anak mereka. Mereka harus mempraktikkan 
ajaran Islam dengan baik, menunjukkan etika moral yang sesuai dengan ajaran Islam, dan menjaga konsistensi 
antara kata dan tindakan mereka. Ini akan membantu anak-anak memahami dan menginternalisasi nilai-nilai 
agama. 

Kedua, orang tua harus aktif mendukung pembelajaran agama anak-anak. Ini mencakup mengajar mereka 
membaca Quran, mengajarkan doa-doa penting, dan memberikan akses ke berbagai sumber daya agama yang 
relevan. Orang tua juga harus memastikan anak-anak memiliki akses ke lingkungan yang mendukung pembelajaran 
agama. 

Ketiga, menciptakan lingkungan yang mendukung adalah kunci dalam pendidikan agama Islam. Orang tua 
harus menjaga rumah agar bebas dari materi yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam, menciptakan rutinitas 
agama di rumah, dan mendorong anak-anak untuk bertanya dan mendiskusikan pertanyaan agama. 

Dalam menghadapi tantangan zaman modern, peran orang tua dalam pendidikan agama Islam menjadi 
semakin penting. Mereka harus bersikap konsisten dalam praktik agama, mendukung pembelajaran agama anak-
anak, dan menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan spiritual mereka. Dengan demikian, mereka 
membantu anak-anak mengembangkan pemahaman agama yang kuat dan moral yang kokoh. 

Selain itu, artikel ini juga menggunakan metode kualitatif deskriptif dalam pengumpulan dan analisis data. 
Metode ini digunakan untuk memberikan gambaran yang mendalam dan terperinci tentang peran orang tua dalam 
pendidikan agama Islam anak-anak. Hasil dari analisis ini memberikan panduan praktis kepada pembaca tentang 
bagaimana mereka dapat membantu anak-anak mereka dalam pemahaman agama Islam. 

Dalam kesimpulan, artikel ini menegaskan pentingnya peran orang tua dalam membantu anak-anak 
memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam. Dalam menghadapi tantangan zaman modern, peran orang tua 
dalam pendidikan agama Islam menjadi semakin penting, dan mereka memiliki tanggung jawab besar dalam 
membentuk karakter dan moral anak-anak mereka. Dengan memberikan contoh, mendukung pembelajaran, dan 
menciptakan lingkungan yang mendukung, orang tua dapat membantu anak-anak mereka mengembangkan 
pemahaman agama yang kuat dan moral yang kokoh, sehingga mereka dapat menjadi individu yang berakhlak dan 
bermanfaat bagi masyarakat dan umat manusia. 
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